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ABSTRAK 
 

 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan utama yaitu memperoleh laba serta meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemegang saham. Kinerja perusahaan 
dapat mencerminkan citra perusahaan, sehingga investor maupun calon investor banyak yang 

memperhatikan kinerja perusahaan. Kerjasama antara agent dan principal perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Namun pemisahan fungsi kepemilikan dengan manajemen 
menjadikan manajer dapat bertindak bebas yang tidak sejalan dengan tujuan perusahaan. Salah 

satu cara untuk mengurangi perbedaan tujuan antara agent dan principal adalah dengan 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 
  Tata kelola perusahaan yang baik telah menjadi suatu kebutuhan bagi 

perusahaan yang dapat menimbulkan skandal apabila tidak diterapkan dengan baik. Salah satu 

contoh fenomena yang terjadi di Indonesia akibat lemahnya tata kelola perusahaan yang baik 

yaitu krisis ekonomi tahun yang terjadi pada tahun 1997 akibat rendahnya pelaksanaan fungsi 
pengawasan yang merupakan tanggung jawab dewan komisaris. Selain itu terdapat beberapa 

skandal dimana terdeteksi terdapat manipulasi laporan keuangan karena lemahnya penerapan 

tata kelola perusahaan yang baik. Dengan adanya hal-hal tersebut membuat pemerintah gencar 
untuk mendorong perusahaan dalam melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik karena 

sistem tata kelola perusahaan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

yang mengacu pada tujuan utama perusahaan, yaitu peningkatan laba. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme good 

corporate governance dengan indikator ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur menggunakan Tobin’s Q. Populasi penelitian adalah perusahaan subsektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai 2020. Sampel 

yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh sebanyak 9 

perusahaan. Metode penelitian ini bersifat kausal dengan menggunakan data sekunder yang 
berupa laporan tahunan perusahaan, yang dapat diakses melalui website perusahaan atau situs 

Bursa Efek Indonesia. Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji asumsi klasik, pengujian hipotesis yang meliputi uji statistik t, uji statistik f, dan uji R2, 

serta metode regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics 26. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ukuran dewan direksi tidak dapat 

dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, (2) proporsi komisaris independen tidak 

dapat dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, (3) kepemilikan institusional tidak 
dapat dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, (4) kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan (5) ukuran dewan direksi, proporsi komisaris 

independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 

 

 

Kata kunci: tata kelola perusahaan yang baik, ukuran dewan direksi, proporsi komisaris 
independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kinerja 

perusahaan. 
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ABSTRACT 
 

 

A company is established with the main objective to make profits and improve the company’s 

performance through increasing the prosperity of shareholders. The company’s performance 
can reflect the company’s image, so many investors and potential investors pay attention to 

the company’s performance. Cooperation between agents and company principals can 

improve the company's performance. However, the separation of ownership and management 

functions allows managers to act freely, not in line with the company. One way to reduce the 
difference in objectives between agents and principals is to implement good corporate 

governance. 

                       Good corporate governance has become a necessity for companies that can 
lead to scandals if not implemented properly. One example of a phenomenon in Indonesia due 

to the weakness of good corporate governance is the economic crisis that occurred in 1997 

due to the low implementation of the monitoring function, which is the responsibility of the 
board of commissioners. In addition, there have been several scandals where manipulation of 

financial statements was detected due to the weak implementation of good corporate 

governance. With these things, the government encourages companies to implement good 

corporate governance because a good corporate governance system is expected to improve 
company’s performance which refers to the company’s main objective, which is to make profits. 
  This study aims to determine the effect of good corporate governance 

mechanisms with the indicator of the size of board of directors, the proportion of independent 
commissioners, institusional ownership, and managerial ownership on company’s 

performance which is measured with Tobin’s Q. The research population are food and 

beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2020. The samples 

obtained using the purposive sampling method and obtained 9 companies. This research 
method is causal by using secondary data in the form of the company’s annual report, which 

can be accessed through the company’s website or the Indonesia Stock Exchange website. The 

data processing and analysis techniques used in the study are classical assumption tests, 
hypothesis testing which includes the t statistical test, f statistical test, and R2 test, and multiple 

linear regression methods with SPSS Statistics 26 software. 

  The results of this research indicate that (1) the size of the board of directors 
cannot be state as having an effect to company’s performance, (2) the proportion of the 

independent commissioners cannot be state as having an effect to company’s performance, (3) 

institutional ownership cannot be state as having an effect to company’s performance, (4) 

managerial ownership has an effect on company’s performance, and (5) the size of the board 
of directors, the proportion of the independent commissioners, institutional ownership, and 

managerial ownership has an effect on company’s performance. 

 
 

Keywords: good corporate governance, the size of board of directors, the proportion of the 

independent commissioners, institutional ownership, managerial ownership, 
company’s performance. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi saat ini semakin berkembang dengan pesat yang menimbulkan 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Persaingan bisnis ini membuka kesempatan 

yang baik bagi setiap perusahaan untuk memajukan perusahaannya. Perusahaan 

didirikan memiliki tujuan untuk meningkatkan laba sebesar-besarnya dan 

meningkatkan nilai perusahaan serta kinerja perusahaan melalui peningkatan 

kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Semakin baik kinerja perusahaan, maka 

semakin bagus citra perusahaan yang berdampak pada peningkatan harga saham 

sehingga kemakmuran pemegang saham meningkat, selain itu nilai perusahaan juga 

turut meningkat sejalan dengan peningkatan harga saham.  

  Peningkatan kinerja perusahaan dapat tercapai apabila terdapat 

kerjasama antara agent yaitu manajemen perusahaan dengan principal yang meliputi 

shareholder maupun stakeholder dalam membuat keputusan-keputusan keuangan 

dengan tujuan memaksimumkan modal kerja yang dimiliki. Namun pada 

kenyataannya, pemisahan fungsi kepemilikan dengan pengelolaan perusahaan 

menimbulkan agency problem, sehingga mengakibatkan manajer dapat bertindak 

bebas dan tidak sejalan dengan tujuan perusahaan. Maka dari itu, peran monitoring 

dan pengawasan oleh pihak luar diperlukan agar dapat mengarahkan perusahaan ke 

tujuan utamanya (Laila, 2011). Salah satu kendala yang dihadapi perusahaan untuk 

mengurangi hambatan tujuan yang tidak konsisten antara agent dan principal dapat 

dilakukan dengan diberikan suatu perlindungan khusus yaitu adanya kesepakatan atas 

penerapan good corporate governance (GCG). Penerapan GCG saat ini telah menjadi 

suatu kebutuhan bagi perusahaan maupun organisasi karena dipercaya dapat 

memberikan kemajuan terhadap kinerja perusahaa, sehingga perusahaan semakin bisa 

dipercaya oleh investor. 

  Prinsip-prinsip GCG memegang peranan penting agar perusahaan 

memiliki daya saing yang kuat sehingga perusahaan mampu untuk mempertahankan 

kelangsungan perusahaan dan mencapai tujuan utama perusahaan (Nurhayati, 2014). 



2 
 

Terdapat lima prinsip dasar GCG yaitu transparansi (transparency), akuntabilitas 

(accountability), responsibilitas (responsibility), independensi (independency), dan 

kewajaran (fairness). Maka dari itu tujuan GCG yaitu untuk membantu perusahaan 

dalam membangun lingkungan yang dapat dipercaya, transparan, dan akuntabilitas 

yang diperlukan untuk mendorong investasi jangka panjang, stabilitas keuangan dan 

integritas bisnis, sehingga mendukung pertumbuhan yang lebih kuat dan masyarakat 

yang lebih inklusif. Dengan penerapan GCG diharapkan dapat membantu perusahaan 

untuk meningkatkan kinerjanya melalui proses pengambilan keputusan yang lebih 

baik, peningkatan efisiensi operasional perusahaan, dan meningkatnya pelayanan 

kepada stakeholder. Selain itu penerapan GCG juga diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada perusahaan, dan dengan kinerja 

perusahaan yang baik dapat meningkatkan dividen serta meningkatkan nilai 

perusahaan yang dapat membuat para pemegang saham puas telah melakukan 

investasi pada perusahaan (Purwani, 2010). 

  Corporate governance telah menjadi topik yang menarik dan masalah 

terkait corporate governance mendapatkan perhatian besar khususnya di Asia 

semenjak adanya peristiwa krisis ekonomi di berbagai negara pada tahun 1997 yang 

pada akhirnya menjadikan beberapa negara-negara di Asia termasuk Indonesia 

dipandang memiliki praktik GCG yang lemah. Lemahnya tata kelola perusahaan ini 

dikarenakan kurangnya fungsi pengawasan yang menjadi tanggung jawab dewan 

komisaris terhadap dewan direksi. Selain krisis ekonomi, terdapat beberapa skandal 

akibat lemahnya GCG di Indonesia, yaitu terjadi pada PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Lippo Tbk dimana terdeteksi adanya manipulasi pada laporan keuangan (Mbere, 2019). 

Lemahnya GCG dapat menjadikan tingkat kepercayaan para investornya menurun 

karena investasi yang dilakukan oleh investor dianggap tidak aman. Para investor 

cenderung akan menarik kembali investasi yang telah ditanamkan pada perusahaan, 

sementara calon investor akan menghindari untuk melakukan investasi pada 

perusahaan (Dwiridotjahjono, 2009). Saat ini pemerintah masih terus berupaya untuk 

mendorong perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk menegakkan dan 

meningkatkan GCG. Dengan menerapkan sistem GCG dengan baik pada perusahaan, 

maka diharapkan kinerja perusahaan dapat meningkat yang mengacu pada kenaikan 

harga saham perusahaan.  
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  Mekanisme penerapan GCG dapat dilihat melalui ukuran dewan direksi, 

proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

Variabel-variabel tersebut dapat digunakan untuk menghindari adanya konflik 

keagenan yang terjadi di perusahaan. Dewan direksi memiliki tanggung jawab untuk 

menetapkan strategi, prosedur, dan kebijakan atas pengendalian internal perusahaan. 

Strategi dan kebijakan tersebut akan disetujui oleh dewan komisaris sebelum 

dilaksanakan oleh dewan direksi. Dewan komisaris memiliki tugas untuk melakukan 

fungsi pengawasan serta memberikan nasihat kepada direksi (Saenong, 2017). Di 

dalam dewan komisaris, terdapat komisaris independen yang merupakan pihak 

eksternal perusahaan. Komisaris independen memiliki tujuan untuk menjadi 

pengendali maupun penengah bila terdapat perselisihan dan mengawasi kebijakan 

manajemen (Tambunan, Saifi, & Hidayat, 2017). Keberadaan dewan komisaris dan 

komisaris independen sangat penting untuk perusahaan dan membutuhkan komitmen 

penuh untuk implementasi GCG. Mekanisme monitoring paling efektif dapat dilihat 

melalui keberadaan kepemilikan institusional karena dengan adanya kepemilikan 

institusional diharapkan dapat mengurangi adanya masalah keagenan. Sedangkan 

kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. 

Melalui kepemilikan manajerial ini, maka pengambilan keputusan yang diambil oleh 

manajer dilakukan dengan hati-hati karena apabila keputusan yang diambil kurang 

baik maka akan berdampak langsung kepada saham yang dimiliki oleh manajer.  

  Objek pada penelitian ini adalah indikator pengukuran mekanisme 

good corporate governance yang terdiri dari ukuran dewan direksi, proporsi komisaris 

independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial, serta kinerja 

perusahaan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia sehingga kebutuhan konsumsi makanan dan minuman tidak akan berhenti 

dalam kondisi apapun. Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu 

sektor industri yang stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh musim, perubahan 

kondisi perekonomian, dan terus mengalami pertumbuhan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Oleh karena itu, kelancaran produk perusahaan 

makanan dan minuman akan terjamin karena sektor ini bergerak di bidang industri 

pokok manusia (Tambunan, Saifi, & Hidayat, 2017). Melihat tren tersebut 
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mengakibatkan banyak perusahaan yang tertarik untuk terjun pada sektor makanan dan 

minuman, serta banyak investor yang berminat untuk melakukan investasi pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman. Dengan demikian perusahaan harus dapat 

mewujudkan GCG agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, 

serta dapat memberikan kepercayaan kepada investor bahwa subsektor makanan dan 

minuman dapat memberikan prospek yang menjanjikan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

5. Apakah ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Mengetahui apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

3. Mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 
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5. Mengetahui apakah ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk beberapa pihak, 

yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

perusahaan tentang pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap 

kinerja perusahaan. 

2. Bagi calon investor dan investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para calon 

investor dan investor dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi di 

perusahaan subsektor makanan dan minuman dengan implementasi 

mekanisme good corporate governance.

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya yang memiliki 

penelitian terkait dengan pengaruh mekanisme good corporate governance 

terhadap kinerja perusahaan.

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Menurut Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002, menyatakan 

corporate governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan dalam 

upaya meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 

mewujudkan nilai kepada pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, dan berlandaskan pada peraturan 

perundangan dan nilai-nilai etika. Penerapan good corporate governance (GCG) 

diperlukan oleh setiap perusahaan ataupun organisasi karena dapat mengurangi 

masalah keagenan sehingga perusahaan dapat mencari laba sebesar-besarnya dan 
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kinerja perusahaan serta nilai perusahaan akan meningkat. Adapun indikator GCG 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, ukuran dewan 

komisaris, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 

manajerial. 

1.5.1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

Dewan direksi memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pengawasan 

serta melaporkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pengelolaan 

perusahaan kepada dewan komisaris (Yadnyapawita & Dewi, 2020). Dewan 

direksi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Ukuran dewan direksi dapat diukur melalui jumlah anggota dewan 

direksi dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, jumlah dewan direksi dalam 

perusahaan harus diperhatikan untuk mencapai pengambilan keputusan yang 

cepat dan akurat (Saenong, 2017). Semakin banyak anggota dewan, maka 

diharapkan pengawasan terhadap kinerja perusahaan semakin baik. Kinerja 

perusahaan yang baik dan terkontrol dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan yang secara tidak langsung juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan harga saham perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Novi Syiti Masitoh dan Nurul Hidayah (2018), dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

 

1.5.2. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 

dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham 

pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak 

semata-mata demi kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG), 2006). Semakin banyak komisaris independen dalam 

perusahaan, menandakan bahwa fungsi pengawasan dan koordinasi semakin ketat. 

Sehingga semakin besar proporsi komisaris independen, maka semakin 
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terdorongnya GCG yang dapat meningkatkan reaksi positif dari investor pada 

permintaan saham dan meningkatnya kinerja perusahaan. Berdasarkan penelitian 

yang sebelumnya dilakukan oleh Ichsan Pratama Zendrato (2019), dibuat 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

 

1.5.3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan 

Kepemilikan institusional merupakan merupakan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh lembaga atau institusi. Pada umumnya, kepemilikan institusional bertindak 

sebagai pihak yang mengawasi manajemen dan memiliki kendali atas manajemen 

perusahaan sehingga kepemilikan institusional dapat mengurangi adanya asimetri 

informasi (Raharjo, 2014). Semakin besar kepemilikan institusional, maka 

manajemen semakin terdorong untuk mengoptimalkan kinerja yang lebih baik 

agar kinerja perusahaan dapat meningkat yang diikuti oleh meningkatnya nilai 

perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hermiyetti 

dan Erlinda Katlanis (2016), dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

 

1.5.4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan 

Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham yang berasal dari pihak 

manajemen perusahaan dan terlibat aktif dalam pengambilan keputusan 

perusahaan (Mukarromah, 2016). Dengan keberadaan kepemilikan manajerial 

diharapkan kinerja perusahaan dapat meningkat karena manajer akan berhati-hati 

dalam pengambilan keputusan dan manajer diwajibkan untuk melaporkan 

informasi terkait dengan perusahaan tanpa adanya asimetri informasi antara agent 

dan principle (Yadnyapawita & Dewi, 2020). Semakin besar kepemilikan 

manajerial, maka semakin kecilnya kemungkinan adanya masalah keagenan. Hal 

ini dikarenakan manajer akan lebih menyelaraskan kepentingannya sama seperti 

pemegang saham lainnya dan menurunkan keinginannya untuk berbuat curang 
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atau mementingkan diri sendiri (Gunawan & Wijaya, 2020). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Joshua Gunawan dan Henryanto 

Wijaya (2020), dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

 

1.5.5. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi, Proporsi Komisaris Independen, 

Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur GCG adalah 

ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, 

dan kepemilikan manajerial. Semakin tinggi nilai dari setiap indikator GCG, maka 

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kinerja perusahaan. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah nilai dari setiap indikator GCG, maka semakin rendah juga kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan 

dan sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan maka citra perusahaan di 

masyarakat akan meningkat. Peningkatan citra perusahaan dapat meningkatkan 

minat investor untuk melakukan investasi terhadap perusahaan dan akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya harga saham juga. Berdasarkan uraian 

tersebut, dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H5: Ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 
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1.6. Model Penelitian 

 

  
Ukuran Dewan Direksi  

(X1) 

Proporsi Komisaris 

Independen (X2) 

Kepemilikan Institusional 

(X3) 

Kepemilikan Manajerial 

(X4) 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

Keterangan: 

X1 :  Ukuran Dewan Direksi (Variabel Independen 1) 

X2 :  Proporsi Komisaris Independen (Variabel Independen 2) 

X3 :  Kepemilikan Institusional (Variabel Independen 3) 

X4 :  Kepemilikan Manajerial (Variabel Independen 4) 

Y  :   Kinerja Perusahaan (Variabel Dependen) 

     : mempengaruhi secara parsial 

     : mempengaruhi secara simultan 

H5 
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